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MOTTO

Setiap perjuangan itu ada risikonya, dan setiap pilihan itu ada konsekuensinya.
Setiap perjalanan itu ada harganya, dan apa yang kita jalani itu berlandaskan niat
dan cara yang benar, agar sekeras apa pun badai yang menghantam kita tidak
goyah. Jika kita tahu apa motivasi kita, kita tahu ke mana tujuan kita, dan kita
betul-betul mengenal diri kita dengan baik, maka suara-suara di luar itu tidak akan
mempengaruhi apa pun yang ada dalam diri kita.

-Ning Imaz Fatimatuz Zahra-
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A ha’ H H

Hamzah ¢ Apostrof
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Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

Cpoliaze Ditulis muta‘aqqidin

ol

Ditulis ‘iddah

Ta’ Marbutah

1.

Bila dimatikan ditulis h

i ditulis hibah

L ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti oleh kata sandang ““al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis dengan “h”.

WV asl s ditulis karamah al-auliya’

Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah,

ditulis dengan tanda t.

el 3185 ditulis zakat al-fitri
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D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
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- Kasrah | 1
S dammah u u
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F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qaulun
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o=l ditulis a’antum
oaed ditulis u’iddat
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H. Kata Sandang Alif + Lam
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Bila diikuti Huruf Qamariyyah
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b)) ditulis al-qiyas

Bila diikuti oleh Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
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2ol 93 ditulis zaw1 al-furud

aad) ol ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Kajian munasabah sebagai salah satu cabang studi Al-Qur’an yang
mengkaji keterkaitan antarayat dan antarsurah masih menjadi perdebatan di
kalangan ulama. Meskipun demikian, munasabah terus berkembang dan
memperoleh perhatian dalam tradisi tafsir modern, terutama melalui pembahasan
hubungan antarsurah yang umumnya disajikan pada bagian pendahuluan surah. Di
antara tafsir yang memberikan perhatian terhadap aspek tersebut adalah Tafsir al-
Maragi karya Ahmad Musthafa al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar karya Hamka. Kedua
tafsir ini memiliki kedekatan intelektual karena Hamka diketahui merujuk kepada
al-Maragi dalam sejumlah penafsirannya. Salah satu contoh yang menonjol terdapat
pada pendahuluan Surah al-Ma’idah yang menjelaskan hubungan antara Surah an-
Nisa’ dan Surah al-Ma’idah.

Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk-bentuk munasabah antara
Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah yang dikemukakan oleh al-Maragi dan
Hamka dalam pendahuluan Surah al-Ma’idah. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif berbasis studi kepustakaan (/ibrary research). Data primer berupa Tafsir
al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar, sedangkan data sekunder diperoleh dari berbagai
literatur yang membahas mundasabah, metodologi tafsir, serta karakteristik kedua
karya tafsir tersebut. Data dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan dianalisis
menggunakan metode deskriptif-analitis dengan cara mengidentifikasi,
mengklasifikasi dan menganalisis secara komparatif untuk menjelaskan bentuk-
bentuk mundasabah antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah dalam kedua tafsir.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa al-Maragi dan Hamka sama-sama
memandang adanya kesinambungan yang erat antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-
Ma’idah. Secara umum, ditemukan tiga bentuk utama mundsabah antarsurah.
Pertama, keberlanjutan khitab, yaitu peralihan dari seruan umum kepada seluruh
manusia dalam Surah an-Nisa’ menuju seruan khusus kepada orang-orang beriman
dalam Surah al-Ma’idah. Kedua, kesesuaian dan pengembangan tema, di mana
Surah al-Ma’idah melanjutkan, mempertegas, atau merinci tema-tema yang telah
dibahas dalam Surah an-Nisa’, seperti konsep ‘ugqiid, hukum khamr, prinsip
keadilan dan kesaksian, pembahasan Ahlul Kitab, serta ketentuan bersuci sebagai
kelanjutan pembahasan tayamum. Ketiga, munasabah antara penutup dan pembuka
surah. Bentuk terakhir ini hanya ditemukan dalam 7afsir Al-Azhar. Untuk hasil dari
rumusan masalah yang kedua, al-Maragi dan Hamka menunjukkan pola yang sama,
yakni adanya beberapa ketidakkonsistenan antara klaim munasabah yang
dipaparkan dalam pendahuluan dengan realisasinya dalam penafsiran. Temuan ini
menunjukkan bahwa hubungan antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah tidak
semata-mata didasarkan pada urutan mushaf, tetapi juga mencerminkan
kesinambungan tema, hukum, dan tujuan syariat dalam struktur Al-Qur’an.

Kata Kunci: Mundasabah Al-Qur’an, Surah an-Nisa’, Surah al-Ma’idah, Tafsir al-
Maragt, Tafsir Al-Azhar, Ahmad Musthafa al-Maragi, Hamka
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah
Swt. yang telah melimpahkan rahmat, taufik, hidayah, serta inayah-Nya sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Shalawat serta salam
senantiasa tercurahkan kepada Nabi Muhammad Saw., keluarga, para sahabat, dan
seluruh umatnya yang setia hingga akhir zaman.

Ketertarikan penulis terhadap kajian munasabah Al-Qur’an bermula dari
pengalaman yang tak terlupakan di masa nyantri. Kala itu, dalam suasana malam
yang khidmat, penulis mengikuti kegiatan diniyah lailiyah di musholla barat
komplek Q pondok pesantren. Di situlah Abah Zaky Muhammad dengan penuh
kearifan menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an, mengurai makna dan keterkaitan antar
surah dengan cara yang begitu hidup dan menyentuh hati. Dari momen itulah
tumbuh rasa ingin tahu yang mendalam dalam diri penulis: bagaimana setiap surah
dalam Al-Qur’an saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan makna yang utuh.
Keingintahuan tersebut akhirnya menjelma menjadi skripsi ini.

Skripsi yang berjudul “Munasabah antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-
Ma’idah: Studi atas Pendahuluan Surah al-Ma’idah dalam Tafsir al-Maraghi dan
Tafsir al-Azhar” ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Agama (S.Ag.) pada Program Studi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penulis menyadari bahwa hasil yang bermakna tidak pernah diraih dengan
instan, melainkan melalui kerja keras dan kerjasama dengan berbagai pihak. Skripsi

ini jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu, penulis dengan keterbukaan hati
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menerima segala kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa

mendatang. Penulis menyampaikan terima kasih yang tulus kepada semua pihak

yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan bantuan serta do’a hingga

skripsi ini dapat diselesaikan kepada :
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Prof. Noorhaidi., M.A., M.Phil., Ph.D., selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
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jajaran, seluruh staff dan karyawan di lingkungan fakultas yang telah

melayani penulis dengan setulus hati.

. Ibu Subkhani Kusuma Dewi, M.A., selaku Ketua Program Studi Sarjana

Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dan Ibu Aida Hidayah, S.Th.I., M.Hum., selaku

Sekretaris Program Studi Sarjana [lmu Al-Qur’an dan Tafsir.

. Bapak Muhammad Hidayat Noor, S.Ag., M.Ag. selaku Dosen Penasihat

Akademik yang telah memberikan arahan jalannya skripsi ini sehingga
penulis dapat memproses dan menyelesaikannya.

Ibu Nafisatul Mu’awwanah, M.A., Selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang
dengan penuh perhatian dan kesabaran memberikan arahan, kritik, dan
revisi serta motivasi luar biasa dalam setiap proses penyelesaian skripsi ini.
Segenap dosen Program Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir tanpa terkecuali,
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Papayim dan Bundawi, terima kasih sudah menjadi donatur dalam bentuk
apa pun: dana, doa, perhatian, dukungan, kasih sayang, dan lain-lain.
Sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Mudah-
mudahan segala keberkahan, kebaikan dan kasih sayang-Nya selalu
menyertai. Aamiin ya Rabbal Alamin.

Pengasuh Al Munawwir Komplek Q, Ibunyai Khusnul Khatimah Warson,
Abah Nang, Umi Baity, Abah Kholid, dan Umi Aina. Terima kasih sudah
menyiapkan tempat senyaman komplek Q untuk terus bertumbuh dan
berkembang, serta selalu mengingatkan penulis untuk tetap ngaji, ngaji dan

ngaji di sela kesibukan yang ada.

. Kakak-kakakku tercinta, tersayang, terbaik, dan tertera lainnya, terima kasih

telah menjadikan hari-hari penulis menjadi penuh warna dari kecil sampai
sekarang.

Mbak" pondok yang udah penulis anggap sebagai Mbak kandung sendiri.
Yuk apin dan yuk naa sebelum kalian jadi bunyai sampai jadi bunyai kelak,
sampai kapanpun anggap penulis agar bisa jadi adik kalian yang perlu
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an dikenal sebagai al-Furgan, pembeda antara yang hak dan
yang batil. la bukan sekadar kitab yang berisi aturan, melainkan panduan hidup
yang menuntun manusia ke jalan yang lurus.! Keistimewaan Al-Qur’an inilah
yang mendorong lahirnya ilmu tafsir sebagai jembatan antara teks Al-Qur’an
dan pemahaman manusia.? Dalam kerangka itulah, para ulama menegaskan
bahwa Al-Qur’an seharusnya dipahami secara menyeluruh, bukan secara
terpisah-pisah, dengan mempertimbangkan kesatuan tema dan isi yang saling
berkaitan antara satu bagian dengan bagian lainnya, atau yang biasa diteorikan
dengan mundasabah. Al-Zarkasyi dalam al-Burhan fi ‘Ulim al-Qur’an
mendefinisikan munasabah sebagai al-muqgarabah (kedekatan) dan al-
musyakalah (keserupaan) antara ayat-ayat yang berdekatan dalam satu surah.®
Sementara Manna’ al-Qaththan mendefinisikannya sebagai bentuk keterikatan
antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, antara ayat satu dengan
ayat lain, atau antara satu surah dengan surah lain dalam Al-Qur’an.*

Keberadaan ilmu munasabah sejak awal kemunculannya tidak lepas

dari perdebatan. Sebagian ulama, seperti Abu Bakar al-Naisaburi, al-Zarkasyi,

L A. Helwa, The Secret of Divine Love: Sebuah Perjalanan Spiritual yang Mendalam
tentang Islam, terj. Marliana dan Arif (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2022).93-94.

2 Manna’ Khalil al-Qattan, Studi lmu-llmu Al-Qur’an, terj. Mudzakir As, cetakan ke
edition (Jakarta: Litera antarnusa, 2007). 461.

3Badr al-Din Al-Zarkashi, al-Burhan fi ‘Uliim al-Qur’an, tahqiq Muhammad Abii al-Fadl
Ibrahim (Kairo: Dar Ihya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1957). 35.

“Manna‘ al-Qattan, Mabahith fi ‘Uliim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000). 96.



al-Biqa’i, dan al-Suyuti, menerima dan mengembangkannya sebagai alat yang
sah dalam memahami keutuhan makna Al-Qur’an.® Namun sebagian lainnya
mengkritiknya sebagai ilmu yang cenderung fakalluf atau dipaksakan,
mengingat banyak ayat turun dalam latar yang berbeda-beda.® Kritik keras
datang dari Imam Asy-Syaukani yang menganggapnya sebagai ilmu yang
diada-adakan dan murni bersandar pada akal semata, sementara ‘Izzuddin ibn
‘Abdissalam menilainya hanya dapat diterima jika tidak dipaksakan pada ayat-

ayat yang memiliki latar belakang turun yang berbeda secara total.’

Menariknya, Asy-Syaukani yang terang-terangan mengkritik ilmu ini
justru tetap menerapkannya dalam karya tafsirnya sendiri.2 Sementara Mahmud
Syaltut menilai bahwa sebagian penggunaan mundsabah cenderung tidak
memiliki nilai penting karena ayat-ayat Al-Qur’an menurutnya dapat berdiri
sendiri.® Perdebatan ini kemudian dijembatani oleh para ulama moderat seperti
Manna’ al-Qaththan yang tidak perlu memaksakan diri untuk menemukan
kesesuaian antar surah dan antar ayat, karena jika dipaksakan, maka kesesuaian
itu hanya dibuat-buat dan tidak disukai. Tetapi, pengetahuan tentang

mundasabah ini dapat membantu untuk menakwilkan dan memahami ayat

Mia Fitriah El Karimah, “Munasabah in the Perspective of Science of the Qur’an: Study
of Al-Burhan Fi Ulumul Quran Works of Al-Zarkasyi (D. 749 H)”, Al-Risalah: Jurnal Studi Agama
dan Pemikiran Islam, vol. 13, no. 02 (2022). 57.

®Ahmad Diaz Syahrezyah Makmur, “Pro Kontra Ulama Terhadap Konsep Munasabah Al-
Qur’an”, Jurnal Studi AlI-Qur’an dan Tafsir, vol. 4, no. 02 (2025). 96.

"Muhammad Aufar, “Teori Munasabah: Studi Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa
al-Suwar Karya Ibrahim bin Umar al-Biqa’1” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2022). 4.

8Ahmad Zainal Abidin and Ahmad Saddad, “Munasabah Between Chapters on Qur’an in
the Al-Biqa’1 Perspective”, Jurnal At-Tibyan: Jurnal Ilmu Alqur’an dan Tafsir, vol. 5, no. 2 (2020).
347.

Sulaiman, “Ara’ al-‘Ulama’ fi Tathallub al-Munésabat baina as-Suwar wa al-Ayat,” hlm.
371.



dengan baik dan cermat.® Diskursus inilah yang menjadikan mundsabah

sebagai bidang kajian yang hidup dan terus relevan dalam ilmu tafsir.

Dalam perkembangan tafsir modern, kajian munasabah semakin
mendapat tempat yang lebih eksplisit dalam karya-karya tafsir. Berbeda dengan
tradisi tafsir klasik seperti 7afsir al-Tabart, al-Qurtubi, atau al-Jalalain yang
umumnya tidak menyertakan pendahuluan khusus di setiap awal surah, karya-
karya tafsir modern mulai menyisipkan pendahuluan surah sebagai ruang untuk
memberikan konteks dan pengantar terhadap isi surah tersebut, termasuk
penjelasan tentang keterkaitan antarsurah. Berdasarkan telaah penulis, di antara
karya tafsir yang secara konsisten memuat pembahasan mundasabah antarsurah
dalam pendahuluan surahnya adalah 7afsir al-Maragi karya Ahmad Musthafa
al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar karya Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka).
Al-Maragi memaparkan pendahuluan yang membahas mundasabah di hampir
setiap awal surah dalam tafsirnya. Sementara Hamka, meskipun tidak di setiap
surah, secara khusus menyertakan pembahasan mundsabah antarsurah di
beberapa pendahuluan surah pilihannya, seperti antara Surah al-Baqarah dan
Ali ‘Imran, antara Ali ‘Imran dan an-Nisd’, serta antara an-Nisa’ dan al-
Ma’idah. Hal inilah yang menjadikan kedua tafsir ini tepat sebagai sumber

rujukan primer dalam penelitian ini.

Dari beberapa pendahuluan surah yang memuat pembahasan

mundsabah, keterkaitan antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah menjadi

©Cece Abdulwaly, Mundasabah dalam Al-Qur’an (Sukabumi: Farha Pustaka, 2021). 38.



yang paling kaya dan paling eksplisit. Kedua surah ini merupakan surah
Madaniyyah yang berurutan dalam mushaf, dan keterangan mengenai
hubungan keduanya dapat ditemukan secara langsung di bagian pendahuluan
Surah al-Ma’idah pada masing-masing tafsir. Ini bukan keterkaitan yang
tersembunyi atau memerlukan penggalian yang jauh, melainkan sesuatu yang
sudah diakui dan dipaparkan secara eksplisit oleh kedua mufasir. Itulah
mengapa penulis memilih pendahuluan Surah al-Ma’idah yang menjelaskan
mundasabah antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah sebagai fokus kajian,
karena di antara pendahuluan surah lainnya, bagian inilah yang paling banyak

mengandung bentuk-bentuk keterkaitan yang dapat dianalisis secara mendalam.

Yang menjadikan kajian ini semakin menarik adalah kenyataan bahwa
mundsabah antara kedua surah ini tidak sesederhana sekadar menyebut adanya
hubungan tematik antara dua surah. Dalam pendahuluan Surah al-Ma’idah pada
kedua tafsir, keterkaitan yang diuraikan mencakup bentuk-bentuk yang lebih
rinci. Di antara contohnya adalah terdapat kesesuaian tema yang
berkesinambungan antara kedua surah tersebut, seperti tema akad dan
perjanjian, pentahapan pengharaman khamr, serta nilai keadilan dan persaksian.
Keberagaman bentuk ini menunjukkan bahwa mundsabah antarsurah dalam
kedua tafsir jauh lebih terstruktur dari yang tampak pada pandangan pertama,
dan membuka pertanyaan lebih lanjut tentang bagaimana masing-masing

mufasir memahami dan menjelaskannya.



Pertanyaan itu semakin relevan mengingat al-Maragi dan Hamka hadir
dari latar intelektual yang berbeda, meskipun dalam beberapa hal Hamka
banyak merujuk kepada penafsiran al-Maragi. Pendahuluan Surah al-Ma’idah
dalam Tafsir al-Maragi ditulis dengan gaya ilmiah dan sistematis, berfokus
pada hubungan tematik dan hukum antara kedua surah.!! Sementara dalam
Tafsir Al-Azhar, Hamka juga memperlihatkan kesinambungan antarsurah secara
lebih luas, yakni sejak Surah al-Bagarah, Ali ‘Imran, an-Nisa’, hingga al-
Ma’idah. Menurutnya, keempat surah Madaniyyah tersebut saling melengkapi
dalam menjelaskan dasar-dasar kehidupan umat, mulai dari persoalan akidah,
hukum, keluarga, masyarakat, hingga aturan sosial dan kenegaraan.'? Hamka
juga menggunakan gaya naratif-reflektif, mengajak pembaca merenungkan
kesinambungan wahyu secara historis dan spiritual dengan cita rasa sastra
Melayu yang kental.®® Perbedaan gaya dan latar ini sangat mungkin melahirkan
cara pandang yang berbeda dalam melihat dan menjelaskan bentuk-bentuk

munasabah yang sama.

Meskipun kajian terhadap munasabah dan karakteristik masing-masing
tafsir telah banyak dilakukan secara terpisah, belum terdapat studi yang secara
khusus memaparkan secara lebih mendalam mengenai isi pendahuluan Surah

al-Ma’idah tentang munasabah antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah

11 M. Khoirul Hadi, “Karakteristik Tafsir Al-Maragt dan Penafsirannya tentang Akal”, Hunafa:
Jurnal Studia Islamika, vol. 11, no. 1 (2014). him. 160.

12 Hamka, Tafsir Al-Azhar: Juzu’ 6, Cetakan 1 edition (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1983), him.
1589.

13 Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”, [Imu Ushuluddin, vol.
15, no. 1 (2016). him. 34.



dalam kedua tafsir sekaligus. Gap penelitian inilah yang menjadi alasan penting
mengapa penelitian ini perlu dilakukan. Berdasarkan uraian di atas, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis bentuk-bentuk
mundsabah antarsurah, yaitu pada Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah dalam
Tafsir al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar. Dengan pendekatan deskriptif-analitis
untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menjelaskan bentuk-bentuk
munasabah antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah dalam kedua tafsir agar
dapat diketahui kesesuaian dan kekonsistensian yang terbentuk antara
pendahuluan dan penafsirannya pada Tafsir al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar.
Sekaligus memberikan kontribusi bagi pemahaman yang lebih kaya tentang
bagaimana mundasabah berperan dalam menyingkap struktur dan pesan Al-

Qur’an secara menyeluruh.

. Rumusan Masalah

1. Bagaimana bentuk-bentuk munasabah antarsurah an-Nisa' dan Surah Al-

Maidah dalam pendahuluan Tafsir al-Mardagi dan Tafsir Al-Azhar ?

2. Bagaimana kesesuaian dan kekonsistensian yang terbentuk antara

pendahuluan dan penafsiran pada Tafsir al-Maragt dan Tafsir Al-Azhar ?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, yang menjadi tujuan penelitian ini

adalah:



1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk munasabah antarsurah an-Nisa' dan

Surah Al-Maidah dalam pendahuluan 7afsir al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar.

2. Untuk mengetahui kesesuaian dan kekonsistensian yang terbentuk antara

pendahuluan dan penafsiran pada Tafsir al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar.

Adapun yang menjadi Manfaat dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi
mundasabah dalam ilmu-ilmu Al-Qur’an dengan menawarkan analisis
komparatif yang spesifik pada titik transisi antar-surah (an-Nisa’ dan al-
Ma’idah) dari dua tafsir kontemporer berpengaruh, yaitu Tafsir Al-
Maraghi dan Tafsir Al-Azhar . Ini akan memperkaya pemahaman teoritis
tentang bagaimana koherensi Al-Qur’an dijelaskan dan direpresentasikan
melalui berbagai corak penafsiran.

2. Manfaat Praktis:

Penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi mahasiswa, akademisi,
dan peneliti dalam memahami ragam metodologi penafsiran Al-Qur’an,
khususnya dalam menjelaskan hubungan antar-surah, serta memberikan
contoh konkret bagaimana dua mufassir besar membangun koherensi
makna Al-Qur’an dari sudut pandang yang berbeda namun saling
melengkapi. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
apresiasi pembaca terhadap kesatuan dan keutuhan Al-Qur’an sebagai

panduan hidup.



D. Kajian pustaka

Untuk menegaskan posisi penelitian ini sekaligus menemukan celah
yang dapat diisi, peneliti mengumpulkan sejumlah karya penting untuk ditelaah.
Tinjauan pustaka ini dikelompokkan ke dalam tiga kategori besar, yakni: kajian
umum tentang ilmu mundsabah, kajian tentang metodologi Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir al-Maragt, serta studi komparatif yang membahas munasabah dalam

tafsir.

1. Kajian Umum tentang Ilmu Munasabah

Kajian umum tentang ilmu munasabah telah memberikan landasan
konseptual, historis, dan metodologis yang penting bagi penelitian ini.
Namun, kajian-kajian tersebut masih bersifat umum dan belum secara
spesifik mengkomparasikan penerapannya dalam dua tafsir tertentu pada

surah-surah yang dipilih.

Pertama, Cece Abdulwaly dalam bukunya Mundsabah dalam Al-
Qur'an memaparkan konsep munasabah secara komprehensif, mulai dari
pengertian, sejarah perkembangan, bentuk-bentuk, hingga contoh
penerapannya dalam Al-Qur'an. Buku ini menjadi salah satu rujukan pokok
yang paling sering dikutip dalam penelitian ini karena cakupannya yang luas
terhadap berbagai jenis munasabah, termasuk mundsabah antarsurah.

Namun, buku ini tidak secara khusus membahas mundsabah antara Surah



an-Nisa' dan Surah al-Ma'idah, apalagi dalam perspektif komparatif dua

tafsir. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut.'*

Kedua, Ahmad Diaz Syahrezyah Makmur dkk. dalam artikel
berjudul "Pro Kontra Ulama Terhadap Konsep Mundsabah Al-Qur'an"
(Jurnal Studi Al-Qur'an dan Tafsir, Vol. 4, No. 2) membahas perdebatan
para Ulama mengenai validitas ilmu mundasabah, baik yang menerimanya
sebagai metode penafsiran yang sah maupun yang mengkritiknya sebagai
sesuatu yang dipaksakan. Artikel ini relevan karena memberikan konteks
epistemologis yang penting untuk memahami bagaimana dua mufasir al-
Maragi dan Hamka menempatkan diri mereka dalam perdebatan tersebut.
Meski demikian, artikel ini tidak menyentuh penerapan konkret munasabah

dalam surah tertentu secara komparatif.*®

Ketiga, Ari Hendri dalam artikelnya "Problematika Teori
Munasabah Al-Qur'an" membahas berbagai persoalan teoritis seputar ilmu
munasabah, termasuk perdebatan mengenai apakah susunan Al-Qur'an
bersifat tauqifi atau ijtihadi, yang secara langsung berpengaruh terhadap
penerimaan konsep mundasabah. Artikel ini memberikan pijakan teoritis
yang kuat bagi penelitian ini, terutama dalam memahami kerangka berpikir

al-Maragi dan Hamka tatkala keduanya menjelaskan hubungan antarsurah.

14 Cece Abdulwaly, Mundsabah dalam Al-Qur'an, him. 1-101.
15 Ahmad Diaz Syahrezyah Makmur, dkk. “Pro Kontra Ulama Terhadap Konsep
Munasabah Al-Qur’an”, Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir Vol. 4, No. 2, him.89-105.
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Namun, artikel ini tidak memfokuskan kajiannya pada penerapan

mundsabah dalam tafsir tertentu. 16

Keempat, Muhammad Aufar dalam skripsinya "Teori Munasabah:
Studi Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar Karya Ibrahim
bin Umar al-Biqa'™ (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2022) mengkaji secara
mendalam konsep mundsabah dalam karya monumental al-Biqa'l yang
dianggap sebagai ensiklopedia mundsabah dalam tradisi tafsir klasik.
Kajian ini relevan karena al-Biqa'mn merupakan salah satu rujukan penting
dalam diskursus munasabah antarsurah. Akan tetapi, penelitian ini terbatas
pada satu kitab tafsir klasik dan tidak membahas perbandingan antara dua

tafsir modern sebagaimana yang menjadi fokus penelitian ini.!?

Kelima, Mia Fitriah El Karimah dalam artikelnya "Mundsabah in
the Perspective of Science of the Qur'an: Study of Al-Burhan Fi Ulumul
Quran Works of Al-Zarkasyi (D. 749 H)" (Al-Risalah: Jurnal Studi Agama
dan Pemikiran Islam, 13, No. 2, 2022) menelaah konsep mundsabah
sebagaimana dirumuskan oleh Az-Zarkasyi dalam kitab A/-Burhan fi 'Uliim
al-Qur'an. Artikel ini memberikan dasar historis dan definitif mengenai

mundasabah yang menjadi acuan penelitian ini. Namun cakupannya terbatas

81-88.

16 Ari Hendri, “Problematika Teori Munasabah Al-Qur’an,” Tafsere 7, no. 1 (2019), him.

" Muhammad Aufar, “Teori Munasabah: Studi Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat

wa al-Suwar Karya Ibrahim bin Umar al-Biqa’1”, hlm. 4-73.
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pada satu karya klasik dan tidak bersentuhan dengan kajian komparatif tafsir

modern. 18
2. Kajian tentang Tafsir AlI-Azhar dan Tafsir al-Maragt

Kelompok kedua adalah karya-karya yang membahas
kepengarangan, metodologi, dan karakteristik Tafsir Al-Azhar karya
HAMKA serta Tafsir al-Mardagi karya Ahmad Musthafa al-Maragi. Karya-
karya ini memberikan landasan untuk memahami pendekatan masing-
masing mufasir dalam menafsirkan Al-Qur'an, termasuk perlakuannya

terhadap aspek mundasabah.

Keenam, artikel "Metode Penafsiran Buya Hamka Dalam Tafsir Al-
Azhar" oleh Avif Alviyah (2016) menguraikan bahwa Tafsir Al-Azhar dapat
diklasifikasikan sebagai tafsir bi al-ma tsiir berdasarkan sumbernya, dengan
metode fahlili dalam penjelasannya. Tafsir ini juga menggunakan metode
mugqdarin dan tafsir tafshili, dengan corak yang didominasi oleh adabi
ijtima’i dan disajikan dengan bahasa Melayu yang indah serta relevan
dengan realitas sosial pada masanya, sehingga mudah dipahami oleh

pembaca.®

Ketujuh, artikel "Karakteristik 7afsir al-Maragi Dan Penafsirannya

Tentang Akal" Oleh M. Khoirul Hadi (2014) membahas metodologi

18 Mia Fitriah El Karimah, “Munasabah in the Perspective of Science of the Qur'an: Study
of Al-Burhan Fi Ulumul Quran Works of Al-Zarkasyi (D. 749 H),” Al-Risalah: Jurnal Studi Agama
dan Pemikiran Islam 13, no. 2 (2022), him. 47-57.

19 Avif Alviyah, “Metode Penafsiran Buya Hamka dalam Tafsir Al-Azhar”, llmu
Ushuluddin, vol. 15, no. 1 (2016). him. 25-35.
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penafsiran al-Maraghi, khususnya dalam mengkaji akal. Tafsir al-Maraghi
digemari karena menggunakan metode tafsir adab al-ijtima’i, gaya
penulisan yang singkat, dan istilah yang mudah dimengerti. Al-Maraghi
sengaja menghilangkan pembahasan yang tidak penting seperti aspek nahw-
sarf agar pembaca lebih fokus pada konteks penafsiran.?® Lebih lanjut,
"Analisis Metode Tafsir al-Maragt" oleh Ika Parlina, Aam Abdussalam, dan
Tatang Hidayat (2021) mengkonfirmasi bahwa Tafsir Al-Maraghi tergolong
tafsir yang berbobot dan berkualitas, terlihat dari metode penulisan dan
sistematikanya. Al-Maraghi mengawali pembahasan dengan satu atau dua
ayat yang memiliki makna dan tujuan yang sama, serta menjelaskan

kosakata (syarkh mufiradat) untuk kata-kata yang sulit dipahami pembaca.?!
3. Studi Munasabah dalam Tafsir

Kelompok ketiga adalah penelitian-penelitian yang secara langsung
mengkaji munasabah di antara dua tafsir. Kelompok ini menunjukkan posisi

penelitian ini di antara karya-karya sejenis yang telah ada.

Kedelapan, Arief Nur Rizky Ramadhani dalam skripsinya
"Munasabah dalam QS. Al-Jumu'ah (Studi Komparatif Tafsir Al-Azhar dan
Tafsir Al-Misbah)" (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025)
mengkaji munasabah pada Surah Al-Jumu'ah dengan membandingkan

pendekatan HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar dan M. Quraish Shihab dalam

20 M. Khoirul Hadi, “Karakteristik Tafsir Al-Maragi dan Penafsirannya tentang Akal”,
Hunafa: Jurnal Studia Islamika, vol. 11, no. 1 (2014). him. 153-172.

21 Ika Parlina, Aam Abdussalam, and Tatang Hidayat, “Analisis Metode Tafsir Al-Maragi”,
Zad Al-Mufasirin: Jurnal Keislaman, vol. 3, no. 2 (2021).225-249.
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Tafsir Al-Misbah. Penelitian ini merupakan yang paling dekat dengan
penelitian ini karena sama-sama menjadikan 7afsir Al-Azhar sebagai salah
satu objek kajian dengan pendekatan komparatif.?> Namun, terdapat dua
perbedaan pokok: pertama, penelitian Ramadhani menggunakan Tafsir Al-
Misbah sebagai pembanding, sementara penelitian ini menggunakan Tafsir
al-Maragri; kedua, fokus surahnya berbeda, yakni QS. Al-Jumu'ah
dibandingkan QS. An-Nisa' dan QS. Al-Ma'idah dalam penelitian ini.
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan perspektif komparatif yang

belum disentuh oleh Ramadhani.

Kesembilan, Ahmad Solahuddin dan Jamaludin Hadi Kusuma
dalam artikel "Keutuhan Surah dalam Struktur Al-Qur'an: Teori Nazm
dalam Tafsir Nizam Al-Qur'an wa Ta'wil al-Furqan bi al-Furgan Karya Al-
Faraht" (Suhuf, 13, No. 1, Juni 2020) mengkaji teori nazm (keteraturan) Al-
Qur'an sebagai kerangka alternatif dalam memahami koherensi
antarsurah.?® Artikel ini relevan secara metodologis karena memberikan
perspektif perbandingan antara tradisi mundsabah Arab dan tradisi nazm
anak benua India. Namun, artikel ini tidak membahas penerapan munasabah
secara komparatif antara dua tafsir tertentu, sehingga penelitian in1 mengisi

celah tersebut.

22 Arief Nur Rizky Ramadhani, “Munésabah dalam QS. Al-Jumu’ah (Studi Komparatif
Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Misbah)” (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2025), hlm. 7.

23 Ahmad Solahuddin dan Jamaludin Hadi Kusuma, “Keutuhan Surah dalam Struktur Al-
Qur’an: Teori Nazm dalam Tafsir Nizam Al-Qur’an wa Ta’wil al-Furqan bi al-Furqan Karya Al-
Faraht”, Suhuf, vol. 13, no. 01 (2020). 126-127.
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Berdasarkan tinjauan terhadap sejumlah karya di atas, dapat
disimpulkan bahwa belum ada penelitian yang secara spesifik mengkaji
mundsabah antara Surah an-Nisa' dan Surah al-Ma'idah melalui perbandingan
antara Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir al-Maragi karya Ahmad
Musthafa al-Maragi, dengan fokus pada pendahuluan Surah al-Ma'idah sebagai
locus analisis. Penelitian ini hadir untuk mengisi kekosongan tersebut dengan
menghadirkan kajian komparatif yang lebih fokus, baik dari sisi objek surah

maupun dari sisi tafsir yang diperbandingkan.

Pada penelitian ini, fokus diarahkan pada mundsabah antara Surah an-
Nisa’ dan Surah al-Ma’idah, khususnya pada bagian pendahuluan Surah al-
Ma’idah, sebagaimana dipaparkan dalam 7afsir Al-Maraghi dan Tafsir Al-

Azhar.

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat
kualitatif dengan fokus kajian dan referensi menggunakan /ibrary research.
Fokus utama dalam penelitian ini adalah analisis-deskriptif dua kitab yaitu
kitab Tafsir Al-Maraghi karya syaikh Ahmad Musthafa Al-Maraghi dan
Tafsir Al-Azhar karya buya Abdul Malik Karim Amrullah tentang
munasabah antara Surah an-Nisa dan Surah al-Maidah yang informasinya
dapat ditemukan di pendahuluan surah Al-Maidah

2. Sumber Data
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Penelitian ini menggunakan banyak literatur kepustakaan untuk
mendapatkan hasil data yang cukup dan valid. Berdasarkan kebutuhan
penelitian, literature yang digunakan peneliti mencakup dua sumber data,

yaitu data primer dan data sekunder.

Data Primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi
langsung terhadap dua kitab kitab Tafsir Al-Maraghi karya syaikh Ahmad
Musthafa Al-Maraghi dan 7afsir AI-Azhar karya buya Abdul Malik Karim
Amrullah. Sedangkan data sekunder dalam penelitian ini diambil dari segala
literatur yang mengkaji tentang ilmu mundsabah, teori dan metodologi tafsir
Al-Qur’an secara umum, serta kajian spesifik mengenai karakteristik dan
pendekatan penafsiran dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Maraghi,
apapun literatur yang membahas fokus penelitian baik berupa artikel,

skripsi, jurnal dan yang lainnya.

. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah

teknis dokumentasi dengan melalui tahapan sebagai berikut:

Pertama, penulis akan mengkaji/dokumentasi secara langsung isi dari
dua kitab primer, yakni pendahuluan surah al-Ma’idah yang ada di kitab
Tafsir Al-Maraghi karya syaikh Ahmad Musthafa Al-Maraghi dan Tafsir Al-
Azhar karya buya Abdul Malik Karim Amrullah untuk menemukan
pandangan keduanya mengenai munasabah antara Surah an-Nisa’ dan

Surah al-Ma’idah, kemudian dikomparasikan.
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Kedua, setelah mengkaji dan dokumentasi kedua kitab primer, peneliti
mendokumentasi juga sumber sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal,
skripsi, maupun artikel yang membahas tentang metodologi tafsir, ilmu
mundsabah secara umum, karakteristik dan corak penafsiran Tafsir Al-
Azhar dan Tafsir Al-Maraghi, serta kalau memungkinkan ada studi tentang
perbandingan antar mufassir. Literatur ini berguna sebagai pendukung
bahkan penunjang penelitian yang dilakukan supaya bisa memperkuat
pemahaman terhadap konteks pemikiran masing-masing tokoh yang diteliti.

Ketiga, setiap data yang ditemukan peneliti catat, klasifikasikan, dan
dianalisis berdasarkan tema-tema seperti objektivitas, kritik, serta
pendekatan linguistik, hubungan tematik, konteks historis, dan implikasi
hukum yang digunakan oleh masing-masing mufassir dalam menjelaskan

munasabah antara Surah an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah.

F. Sistematika Pembahasan

Bab Pertama: Bab ini berfungsi sebagai pendahuluan, berisi latar
belakang masalah yang menggarisbawahi pentingnya mundasabah dan gap
penelitian yang akan diisi. Kemudian, dirumuskan masalah penelitian secara
spesifik, diikuti dengan tujuan dan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini.
Selanjutnya, dijelaskan secara rinci metode penelitian yang digunakan,
termasuk pendekatan dan jenis data. Tinjauan pustaka menyajikan hasil analisis
terhadap literatur yang relevan, dan diakhiri dengan sistematika pembahasan

keseluruhan penelitian ini.
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Bab Kedua: Pada bab ini, peneliti memperkenalkan profil kedua
mufassir: Abdul Malik Karim Amrullah dan Syaikh Ahmad Musthafa Al-
Maraghi. Pengenalan ini mencakup latar belakang kehidupan, pendidikan,
lingkungan intelektual, guru-guru, serta corak atau karakteristik umum
penafsiran mereka yang tercermin dalam karya-karya tafsir masing-masing.
Pemahaman mendalam terhadap latar belakang kedua tokoh ini penting untuk
menganalisis kecenderungan dan kekhasan pemikiran mereka dalam

menjelaskan mundasabah.

Bab Ketiga: Bab ini menjadi inti pembahasan, yaitu pemaparan dan
analisis komparatif terhadap penjelasan mundasabah antara Surah an-Nisa’ dan
Surah al-Ma’idah, khususnya pada bagian pendahuluan Surah al-Ma’idah,
dalam Tafsir Al-Azhar dan Tafsir Al-Maraghi. Peneliti mendokumentasikan dan
menganalisis pandangan kedua mufassir, mengklasifikasikannya berdasarkan
tema-tema seperti: jenis munasabah yang dijelaskan (misalnya, hubungan
tematik, linguistik, hukum), argumen yang digunakan untuk menjelaskan
korelasi, serta perbedaan atau persamaan dalam penekanan dan gaya

penyampaian.

Bab Keempat: Bab ini menjawab rumusan masalah terkait perbandingan
pandangan kedua tokoh. Peneliti menyajikan hasil komparasi secara detail,
menyoroti persamaan dan perbedaan pendekatan kedua mufassir dalam
menjelaskan munasabah di bagian pendahuluan Surah al-Ma’idah. Analisis

mencakup faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi perbedaan tersebut,
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seperti latar belakang keilmuan, corak tafsir, atau konteks sosial-keagamaan

masing-masing mufassir.

Bab Kelima: Bab terakhir ini berisi kesimpulan dari seluruh pembahasan
penelitian, membandingkan persamaan dan perbedaan mundasabah antara Surah
an-Nisa’ dan Surah al-Ma’idah dalam kedua tafsir. Selain itu, bab ini
menyajikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya, dan diakhiri dengan daftar

pustaka yang komprehensif.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan antara Surah an-Nisa’
dan Surah al-Ma’idah serta mengidentifikasi bentuk-bentuk munasabah yang
dikemukakan oleh Ahmad Musthafa al-Maragi dalam Tafsir al-Maragi dan
Abdul Malik Karim Amrullah (Hamka) dalam Tafsir Al-Azhar. Berdasarkan
telaah terhadap Tafsir al-Maragt karya Ahmad Musthafa al-Maragi dan Tafsir
Al-Azhar karya Hamka pada pendahuluan Surah al-Ma’idah, dapat disimpulkan

bahwa:

Baik al-Maragi maupun Hamka sama-sama memberikan perhatian yang
serius terhadap munasabah antarsurah, khususnya dalam pendahuluan Surah al-
Ma'idah. Dari penelusuran tersebut ditemukan enam klaim munasabah, yakni
kesinambungan tema akad (‘uqiid), kesinambungan tahapan pengharaman
khamr, keberlanjutan khitab, kesinambungan pembahasan Ahlul Kitab dan
kaum munafik, kesinambungan nilai moral dan sosial, serta hubungan penutup
dan pembuka surah. Empat klaim pertama merupakan klaim yang disepakati
keduanya, sedangkan dua klaim terakhir merupakan tambahan khusus dari
Hamka melalui kutipan al-Kawasyi. Dalam hal ini, al-Maragi cenderung
melihat munasabah secara tematik dan umum dengan hanya memusatkan

perhatian pada keterkaitan dua surah, sedangkan Hamka menelusuri

127
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kesinambungan dari empat surah sekaligus dengan uraian yang lebih rinci

mencakup hukum-hukum turunan serta nilai-nilai etis dan sosial.

Hasil pengujian terhadap kesesuaian dan kekonsistensian antara
pendahuluan dan penafsiran menunjukkan bahwa tidak semua klaim
munasabah diwujudkan secara konsisten dalam badan penafsiran. Pada Tafsir
al-Maragi, klaim yang terealisasi mencakup kesinambungan tema akad,
pengharaman khamr, serta keadilan dan persaksian, sedangkan klaim tentang
persoalan Yahudi, Nasrani, munafik, dan musyrik tidak ditemukan realisasinya.
Pada Tafsir Al-Azhar, klaim yang terealisasi lebih banyak, mencakup tema
akad, pengharaman khamr, keadilan dan kesaksian, pembahasan Ahlul Kitab,
serta tema bersuci, sementara klaim tentang makanan halal dan haram,
perburuan dan ihram, hukuman bagi pengacau keamanan negara, pencurian,

dan kafarat sumpah tidak terealisasi dalam penafsirannya.

Fenomena ini menunjukkan bahwa pendahuluan surah pada kedua tafsir
lebih berfungsi sebagai gambaran umum dan orientasi tematik daripada
kerangka analitis yang diterapkan secara sistematis. Meskipun demikian,
penelitian ini membuktikan bahwa keduanya memiliki kesamaan visi dalam
memandang Al-Qur'an sebagai satu kesatuan teks yang koheren dan terpadu, di
mana perbedaan pendekatan di antara keduanya justru memperkaya khazanah

penafsiran Al-Qur'an.

B. Saran
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Penelitian ini tentu masih memiliki keterbatasan, sekaligus membuka

peluang untuk kajian lanjutan yang lebih luas.

Pertama, penelitian selanjutnya dapat memperluas objek kajian dengan
mengkomparasikan penerapan ilmu mundsabah pada surah-surah lain dalam
Tafsir al-Maragi dan Tafsir Al-Azhar, atau bahkan memperluasnya ke kitab
tafsir lain yang juga memberi perhatian khusus terhadap aspek munasabah,
seperti Tafsir Al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Perluasan ini akan
memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai bagaimana tradisi

mundsabah hidup dan berkembang dalam tafsir Nusantara.

Kedua, penelitian mendatang juga perlu mempertimbangkan aspek
metodologis yang lebih ketat dalam mengidentifikasi dan mengklasifikasikan
bentuk-bentuk munasabah. Pengembangan kerangka analisis yang lebih
terperinci akan membantu peneliti selanjutnya dalam membedakan mundsabah
yang bersifat tekstual-linguistik dengan yang bersifat tematik-kontekstual,
sehingga kajian menjadi lebih presisi dan dapat dipertanggungjawabkan secara

ilmiah.

Ketiga, kajian mengenai perbedaan pendekatan antara al-Maragi dan
Hamka dalam menerapkan munasabah perlu dikaji lebih jauh dari perspektif
sosiologi pengetahuan. Latar belakang sosial, pendidikan, dan konteks historis
yang melingkupi kedua mufasir ini tampaknya turut membentuk cara mereka

memahami dan menyajikan hubungan antarayat dan antarsurah. Penelitian
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dengan perspektif ini akan memperkaya pemahaman kita tentang bagaimana

konteks di luar teks turut berpengaruh pada proses penafsiran Al-Qur'an.
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